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PROSES INOVASI DI INDUSTRI INFORMASI:
SEBUAH PEMBELAJARAN BAGI INDONESIA

Hadi Kardoyo*
Abstract

This paper attempts to analyse how innovation process occurs in the perspective
of information economic. An understanding of fundamental variables will be
significant on how to build an understanding to foster the process of innovation
itself. Information economics, accordingly, views technology is as information or
knowledge of doing things. From this perspective, the innovation process will be
closely related to the activities in generating exploratory and leaming process fo
produce information. Furthermore, this paper tiies to analyse the dynamic of
innovation process in the organizational level regarding the economic environment
as well.

Keywords: inovation, information economic, research and development (R&D),
National Innovation System (SIN)

kemampuan teknologi  sebuah

1. Pendahuluan A
negara akan semakin tinggi pula

Dasawarsa terakhir ini terdapat
fenomena baru terkait dengan teori
pertumbuhan ekonomi. Ekonomi
teknologi (economics of technology)
dan ekonomi berbasis pengetahuan
(knowledge  based  economy)
dianggap mampu menjelaskan
fenomena pertumbuhan ekonomi
pada dasawarsa terkini.
Kemampuan teknologi dan
kapasitas dalam berinovasi menjadi
kunci bagi sumber-sumber
keunggulan kompetitif dan sumber
bagi kemampuan perkonomian
untuk tumbuh. Kemampuan
teknologi sebuah bangsa dianggap
mampu menjelaskan fenomena
terkait dengan mengapa terdapat
sekelompok negara mampu
menciptakan pertumbuhan ekonomi
dengan tingkat yang lebih tinggi
dibanding negara-negara yang lain.
Pernyataan bahwa semakin tinggi

" Peneliti PAPPIPTEK-LIPI

kemampuan negara tersebut dalam
menciptakan pertumbuhan  eko-
nomi akan semakin dapat diterima.
Kasus keberhasilan pembangunan
ekonomi yang dialami oleh Korea
Selatan, dibandingkan dengan hasil
yang dicapai oleh Indonesia, akan
semakin memperkuat keyakinan

bahwa dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi tidak bisa
hanya didasarkan pada

pertimbangan faktor sumber daya

(endowment factor) berupa
kekayaan sumber daya alam
semata.
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Sumber: CIS3 Survey (2004).

Gambar 1.
Kontribusi Sektor Jasa dan Informasi di Negara-Negara Maju

Kemampuan teknologi  dan
kapasitas dalam melakukan inovasi
sebuah negara ftelah dianggap
sebagai sebuah sumber penting
bagi pertumbuhan ekonomi di era
moderen.  Terkait dengan hal
tersebut, tulisan ini melihat bahwa
inovasi bukan hanya terjadi  di
sektor produksi dan manufaktur
semata tetapi juga berlangsung
disektor jasa dan informasi
Gambar 1 di atas menunjukkan
bagaimana kontribusi sektor jasa
dan informasi terhadap total
pertambahan nilai ekonomi di
negara-negara maju. Sektor jasa di
Australia  misalnya, berkontribusi
35% terhadap total pertambahan
nilai ekonomi pada tahun 1980.
Besaran kontribusi sektor jasa ini
tumbuh dan bahkan mencapai lebih
dari 50% total pertambahan nilai
ekonomi pada tahun 2001,

Fenomena semakin pentingnya
sektor jasa bagi perekonomian tidak
hanya terjadi di negara-negara
maju namun juga terjadi di negara-
negara berkembang seperti
Indonesia dan India. Lebih menarik
lagi, dari dua kasus yang ditemui
yaitu pola perubahan struktural di
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India dan Indonesia, Mandeville &
Kardoyo (2008) melihat
kemungkinan lompatan (leapfrog)
pertumbuhan ekonomi ke era
modern dan berbeda dengan pola
perubahan struktural konvensional
dimana perekonomian berkembang
dari sektor primer, sektor sekunder
dan menuju sektor tersier.
Perkembangan infrastruktur
dan aplikasi-aplikasi ICTs
(Information and Communication
Technologies) dan berkembangnya
sekfor  jasa  menjadi  faktor
pendorong utama perubahan pola
struktural yang terjadi. Tahun 1990-
an, misalnya, India mampu
menciptakan pertumbuhan GDP
yang  cukup tinggi dengan
mendasarkan pada ekspor
knowledge-intensive services.
Kasus ini menjadikan ekonomi India
bergeser dari sektor primer pada
awalnya menuju ekonomi dengan
basis sektor tersier atau sektor jasa.

Namun dewasa ini India mulai
menunjukkan  kelanjutan pem-
bangunan ekonominya yang
bergerak dari sektor jasa menuju
ekonormni berbasis sektor
manufaktur,



India Indonesia

Services
)

Agriculture—Services—Manufacturing Agriculture —

Manufacturing

Sumber: Mandeville & Kardoyo (2009)
Gambar 2.
Model Perubahan Struktural: India dan Indonesia
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2008).
Gambar 3.
Persentase Kontribusi Sektor Jasa dan Informasi di Indonesia menurut
Harga Berlaku 1993-2006

Sumber: Eurostat, CIS3 Survey and OECD ANBERD Database, 2004.
Gambar 4.
Business Expenditures on Research and Development (Persentase
Pertambahan Nilai di Industri dan Persentase Kepadatan Inovasi dari
Pelaku-pelaku Industri)
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Indonesia seperti halnya India
menunjukkan fenomena menarik
terkait dengan pola perubahan
struktral ekonomi makro. Untuk
kasus Indonesia, sektor sekunder
dan sektor tersier berkembang
secara bersamaan (Gambar 3). Hal
ini senada dengan World Bank
(2006) yang menyatakan bahwa
sektor jasa dewasa ini menjadi
sektor yang paling cepat
berkembang di  negara-negara
berkembang. Hal ini menjadi
fenomena menarik untuk kasus
pembangunan ekonomi di
Indonesia. Kardoyo (2007) melihat
hal ini sebagai terjadinya fenomena
convergence antara pembangunan
ekonomi di sektor sekunder dan
tersier. Sektor tersier atau sektor
jasa menjadi salah satu pendukung
bagi pertumbuhan sektor
manufaktur.

Pertanyaan yang muncul terkait
dengan fenomena pentingnya
sektor jasa seperti tersebut di atas
adalah bagaimana perbandingan
pola inovasi yang terjadi antara
sektor jasa, informasi dan inovasi
yang terjadi di sektor manufaktur.

Sumber: Eurostat, CIS3 Survey (2008)

Gambar 5 menunjukkan aktivitas
inovasi  yang terjadi di sektor
manufaktur dan sektor jasa di
negara-negara maju. Di sisi yang
lain, gambar tersebut juga mampu
menggambarkan terdapat-nya
perbedaan pola proses inovasi
yang terdapat di sektor manufaktur,
sektor jasa dan informasi. Negara-
negara yang  membelanjakan
anggaran penelitian dan
pengembangan (litbang) dengan
jumlah  yang besar mampu
menghasilkan tingginya kontribusi
perusahaan-perusahaan manufak-
tur terhadap total pertambahan nilai
ekonomi. Hal ini berbeda dengan
yang fterjadi di sektor jasa dan
informasi di negara-negara tersebut
dimana terdapat perbedaan pola
hubungan antara inovasi dan
anggaran litbang. Jerman, memiliki
pembelanjaan litbang yang rendah
di sektor ini, namun menunjukkan
fingkat inovasi  yang tinggi.
Denmark dan Norwegia, di sisi lain,
memiliki tingkat inovasi di bawah
rata-rata walaupun terdapat
pembelanjaan litbang di sektor jasa.

Gambar 5.
Persentase Aktivitas Inovasi di Sektor Industri dan Jasa
di Negara-Negara Maju
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Sektor industri di negara-
negara maju, Gambar 5,
menekankan proses akuisisi

permesinan dan peralatan sebagai
metode yang krusial dalam
mendorong  inovasi.  Aktivitas-
aktivitas seperti pelatihan dan
akuisisi knowledge memberikan
bukti bahwa sektor jasa merupakan
sektor yang memiliki karakteristik
didukung tenga kerja dengan
keahlian tinggi (high skill labor

intensive) dibanding sektor
manufaktur. Hal ini juga
menunjukkan bahwa inovasi di
sektor jasa seringkali tidak

bertumpu pada aktivitas in-house
R&D seperti yang umum terjadi di
sektor manufaktur. Inovasi di sektor
jasa lebih bersifat tidak linier, tidak
memiliki pola yang tetap, lebih
bersifat sosial dengan ‘melibatkan
berbagai sumber-sumber inovasi
dan tak terbatas pada aktivitas R&D
saja. Berangkat dari karakteristik
inovasi di sektor informasi ini,
Mandeville (1998) menempatkan
pentingnya aktivitas-aktivitas aliran
informasi sebagaimana yang terjadi
pada proses penciptaan luaran-
luaran berupa informasi.

Fakta empiris seperti halnya
dijelaskan di atas menunjukkan
bahwa inovasi di sektor jasa telah
menjadi kunci utama penggerak
pertumbuhan ekonomi di era
modern. Proses-proses inovasi
juga terjadi di sektor jasa dan di
masa depan, hal ini akan menjadi
sumber daya saing bagi sebuah
negara di era ekonomi modern.
Diskusi selanjutnya akan
difokuskan untuk menjawab
bagaimana proses inovasi di sektor
jasa dan informasi berbeda dengan
apa yang terjadi di sektor
manufaktur. Tulisan ini akan

membahas proses inovasi dengan
bingkai inovasi di sektor informasi

dimana teknologi dipandang
sebagai salah satu  bentuk
informasi.

2. Teknologi dan Inovasi dalam
Sudut Pandang Informasi dan
Jasa
Cabang ilmu ekonomi informasi

(information economics) melihat

teknologi sebagai sesuatu yang

berbeda dibandingkan pandangan
umum terhadap teknologi. Ekonomi
informasi melihat teknologi sebagai

“the way of doing things" atau

metode-metode maupun cara-cara

dalam melakukan berbagai aktivitas
ekonomi. Inovasi yang terkait erat

dengan keberadaan dan
perkembangan teknologi  juga
menjadi sesuatu yang agak
berbeda dibanding dengan inovasi-
inovasi yang terjadi di sektor
industri manufaktur. Inovasi di

sektor informasi dan jasa akan lebih
terkait dengan proses-proses di

area informasi yang mengemas
bentuk-bentuk  informasi  yang
berkontribusi dalam aktivitas

ekonomi. Mandeville (1998) dalam

“An Information Perspective on
Innovation” melihat penciptaan-
penciptaan informasi melalui

aktivitas-aktivitas litbang hanyalah
sebagian kecil dan proses inovasi
perlu dilihat kedalam bentuk-bentuk
aliran informasi maupun
penciptaan-penciptaan informasi
tersebut. Hal ini mengimplikasikan
bahwa proses inovasi di area
informasi bersifat tidak linier, tidak
tetap dan dapat dilihat sebagai
sebuah proses sosial.

Perbedaan proses inovasi dari
sudut pandang konvensional dan
sudut pandang ekonomi informasi
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tersebut muncul dari sifat inovasi
itu sendiri. Proses inovasi yang
terjadi di sektor informasi akan
sangat terkait dengan kebebasan
dan kemudahan aliran ide-ide dan
informasi  baik antar individu
maupun antar organisasi dalam
skala yang iebih besar (Clarke &

Dempsey, 2004). Kondisi yang
dibutuhkan untuk terjadinya
aktivitas inovasi tersebut

didasarkan pada karakteristik dari
informasi yang berbeda dengan

barang-barang  ekonomi pada
umumnya. Arrow (1974)
mengggambarkan beberapa
karakteristik  informasi sebagai
berikut:

* Informasi memiliki sifat sebagai

barang yang tidak usang.
o Informasi memiliki sifat
akumulatif.

* Informasi merupakan barang
tak berwujud. :

* Informasi berbeda dengan
barang ekonomi lainnya yang
berpindah kepemilikan dalam
kerangka jual beli.

» Faktor penguasaan, sumber-

daya dan pemanfaatan
informasi akan berbeda antar
individu dengan individu
lainnya.

» Terdapatnya variabel wakiu
dalam proses pembelajaran
terkait dengan barang informasi

» Aspek barang publik melekat

pada barang informasi.

* Biaya produksi informasi
berbeda terhadap skala
penggunaannya. .

* Pemanfaatan informasi
memeriukan  sumber  daya
tertentu.

* Informasi memiliki kharakteristik
sebagai barang capital.
» Biaya-biaya terkait dengan
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pemberdayaan informasi tidak
seragam  dalam  aktivitas-
aktivitas yang berbeda
Karakteristik-karakteristik infor-
masi di atas mengimplikasikan
bahwa perkembangan dan invovasi
akan sangat tergantung  dari
intensitas interaksi antar invididu-
individu maupun antar organisasi
dalam ° kerangka aktivitas
penciptaan dan aliran informasi.
Karakteristik  informasi sebagai
barang yang tak pernah usang,
akumulatif, dan tak hilang dengan
terjadinya proses transfer informasi
mengimplikasikan bahwa angka
pengganda (multiplier) berkem-
bangnya  aktivitas penciptaan
informasi, proses berbagi informasi,
dan inovasi-inovasi yang terjadi
akan sangat ditentukan oleh
intensitas interaksi individu-individu
maupun unit-unit dengan konten

informasi.  Terciptanya  bentuk-
bentuk  informasi yang baru
seringkali  muncul  dari proses-

proses interaksi yang tidak linier,
informal dan berbentuk interaksi
sosial.

Paparan proses inovasi di
sektor informasi di atas sekaligus
menimbulkan  pertanyaan bagai-
mana dengan perlindungan produk-
produk inovasi di dunia informasi.
Melihat dari sudut pandang di atas,
paten maupun hak cipta (copyright)

yang pada umumnya menjadi
mekanisme formal dalam
melindungi  hak inovator untuk

menghasilkan nilai ekonomi dari
aktivitas  inovasi yang telah
dilakukan, justru seringkali menjadi
penghambat inovasi di dunia
informasi. Hak monopoli terbatas
bagi inovator yang direpre-
sentasikan dalam paten dan hak
cipta dimaksudkan untuk menjamin



inovator mendapat hasil dari usaha
dan produk inovasi yang dihasilkan.
Mekanisme ini, dalam jangka
panjang, akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun, di
dunia informasi mekanisme ini
justru  akan menghambat  laju
aktivitas  inovasi  (Clarke &
Dempsey, 2004).

Proses inovasi di sektor
informasi, bagaimanapun, bisa
dipandang dan ditujukan dalam
kaitan dengan penciptaan-
penciptaan  informasi baik itu
sebagai input ataupun sebagai
output, yang bertujuan untuk
mendapatkan metode-metode yang
lebih efisien dan efektif untuk
mengerjakan aktivitas-aktivitas
ekonomi. Sifat dari dunia informasi
dan pola spesifik di industri
informasi ini meyakinkan kita akan
perlunya  pemahaman bahwa
inovasi di sektor informasi harus
dilihat kedalam proses non-linear
dan ‘lebih bersifat sosial. Bagian
selanjutnya dari tulisan ini akan
memaparkan inovasi di sektor
informasi ke dalam cara pandang
kedinamisan sistem (system
dynamics).

3. Dinamika Proses Inovasi di
Industri Jasa dan Informasi
Bagian ini akan melihat proses

inovasi di industri jasa dan
informasi dengan  pendekatan
sistem. Melalui pendekatan ini
penulis memandang fenomena

inovasi yang terjadi di industri
informasi merupakan bagian dari
kedinamisan yang terjadi dalam
sebuah sistem. Sebuah sistem
ditandai dengan terdapatnya aktor-
aktor, peranan, dan interaksi-
interaksi diantara mereka.

Pendekatan sistem dinamik
misalnya melihat sebuah fenomena
sebagai sebuah proses melingkar
dan berulang. Pendekatan ini
melihat bahwa sebuah
permasalahan sebagai bentuk stok
atau hasil dari sebuah akumulasi
yang dihasilkan dari aliran masuk
dan aliran keluar dari stok tersebut.

Terkait dengan inovasi, derajat
pemaparan  (codifiability) dari
sebuah teknologi yang
merepresentasikan bentuk-bentuk
output dari aktivitas inovasi bisa
dilihat sebagai sebuah akumulasi
dari aliran informasi yang masuk
maupun keluar yang mungkin saja
terjadi di level organisasi dengan
mempertimbangkan interaksi-
interaksi individu-individu dengan
pengetahuan yang bersifat tacit
(tacit knowledge). Senada dengan

cara pandang ini, tulisan ini
ditujukan untuk memahami
bagaimana proses inovasi terjadi di
tingkat organisasi dengan
melibatkan ekonomi makro pada
umumnya.

4. Proses Inovasi di Industri

Jasa dan Informasi

Bagian ini akan mengulas tiga
fitur yang dipandang penting bagi
perkembangan sektor jasa dan
informasi. Fitur-fitur seperti halnya
budaya, dipercaya akan
memberikan iklim yang kondusif
dalam mendorong aktivitas inovasi
yang terjadi di industri jasa dan
informasi.
a. Organisasi dan Penciptaan

Informasi

Sebuah organisasi merupakan
kolaborasi individu-individu dimana
visi dan misi yang dikembangkan
untuk  merepresentasikan ~ dan
mengaktualisasikan terdapatnya
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persamaan kebutuhan dan tujuan
dari sekumpulan individu-individu
tersebut. Lebih spesifik ke industri
informasi, tujuan organisasi pada
umumnya  untuk  menciptakan
informasi serta aktivitas-aktivitas
terkait dengan pemanfaatan dari
informasi-informasi tersebut. Lebih
jauh lagi, seperangkat aktivitas
dalam lingkup sebuah organisasi
ditujukan  untuk membangkitkan
nilai dengan memproduksi luaran
(outcome) dalam kerangka
menciptakan cara-cara yang lebih
efisien dalam melakukan aktivitas-
aktivitas  ekonomi. Tujuan  lain
dapat berupa memproduksi
informasi  untuk tujuan-tujuan
tertentu.  Berangkat dari  hal
tersebut, informasi bisa dilihat baik
sebagai input maupun output dari
aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam
sebuah organisasi.

Pertanyaan yang muncul terkait
dengan hal tersebut di atas adalah
bentuk organisasi seperti apa yang
diperlukan dan bagaimana
karakteristiknya dalam mendukung
tujuan tersebut di atas. Pertanyaan
ini  diharapkan sesuai  dalam
memahami sifat dari organisasi-
organisasi di industri informasi.
Dalam kasus ini, sangat penting
bagi sebuah organisasi untuk
mampu mengkolaborasikan
sumber-sumber informasi. Peranan
sumber daya manusia dalam hal ini
menjadi sesuatu yg sangat krusial.
Personel-personel di posisi top level
manajemen  sudah seharusnya
memiliki kemampuan memanfaat-
kan baik informasi yang bersumber
dari SDM maupun SDM sebagai
sumber informasi. Ini artinya bahwa
individu-individu dalam organisasi
yang  bersangkutan diposisikan
sebagai sumber knowledge dan
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sebagai input bagi organisasi. Lebih
jauh lagi, SDM untuk informasi
mengimplikasikan bahwa organisasi
yang bersangkutan akan
menempatkan aktivitas-aktivitas
interaksi sebagai sebuah metode
untuk menciptakan angka
pengganda bagi berkembangnya
informasi-informasi yang baru.
Sehingga, dalam kerangka proses
inovasi, sebuah organisasi di
industri  informasi seharusnya
mampu menciptakan lingkungan
internainya  dalam mendukung
proses knowledge creation.

Inovasi  dipahami sebagai
sebuah proses di dalam sebuah
organisasi dengan aktivitas
menciptakan, mendefinisikan
permasalahan dan  kemudian
membangun  pengetahuan baru
untuk memecahkan permasalahan
tersebut (Nonaka, 1994),
Hubungan antara inovasi dan
penciptaan knowledge tersebut di
atas relevan dalam menjelaskan
proses inovasi di industri informasi.
Hal ini mengacu pada pentingnya
interaksi dalam mendukung
terjadinya proses knowledge
creation. Seperti halnya Nonaka, et
al.  (2000) vyang menyebutkan
bahwa  knowledge diciptakan
melalui interaksi antara tacit dan
explicit  knowledge dan bukan
hanya dari satu elemen tersebut
tanpa interaksi dengan elemen
yang lain. Aspek kedinamisan
tercermin  di sini sebagaimana
dalam sebuah organisasi
knowledge terbangun dari hasil
interaksi  antar individu-individu
yang ada di dalamnya. Terdapat
empat tahapan proses penciptaan
knowledge (Gambar 6) atau lebih
dikenal dengan proses SEC|
(Nonaka, et al, 2000), yaitu:
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Sumber: Nonaka et al. (2000)
Gambar 6.
Proses SECI
1. Socialisation, yaitu proses syaratkan proses interaksi
interaksi antara tacit ke facit. berkelanjutan antara tacit dan
2. Externalisation; merujuk pada explicit knowledge.
aktivitas interaksi dari tacit
knowledge ke terbentuknya b. Budaya Organisasi dan
explicit knowledge. Orientasi Inovasi
3. Combination; proses interaksi Budaya organisasi berperan
terbentuknya explicit knowledge dalam mendorong inovasi dan

dari explicit knowledge yang
telah ada.

4. |Internalisation;  proses
explicit knowledge
terbentuknya tacit knowledge.

dari
ke

Gambar 6 tersebut di atas,
memperlihatkan proses penciptaan
knowledge, seperti yang
digambarkan sebagai loop tacit-
explict knowledge. Interaksi antara
tacit dan explicit knowledge
memiliki kharakteristik membang-
kitkan umpan balik terkait dengan
penciptaan knowledge. Hal ini
mengimplikasikan bahwa proses
penciptaan knowledge ataupun
informasi-informasi baru memper-

dalam kasus ini inovasi akan lebih
terkait dengan terciptanya
knowledge yang baru (ditunjukkan
dalam Gambar 7 loop R3). Loop R3
menjelaskan bahwa proses inovasi
di sektor informasi, dalam hal ini
penciptaan knowledge tergantung
dari orientasi pembelajaran dan
inovasi. Faktor-faktor eksternal
seperti halnya kondisi lingkungan
dan perilaku dari pesaing akan
mengarahkan inovasi-inovasi di
organisasi. Orientasi inovasi
ditetapkan oleh sebuah organisasi
tertentu dan hal ini dapat dilihat
sebagai sebuah intensitas usaha
dari pihak manajer dalam
memanfaatkan sumber daya yang
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terdapat dalam organisasi tersebut
untuk memperkuat inovasi dan
penciptaan knowledge baru. Salah
satu bentuk aktivitas yang seringkali
terjadi adalah sebuah organisasi
menerapkan, baik langsung dan tak
langsung, krisis-krisis di dalam
organisasi (Kim, 2000).

Strategi ini pada umumnya
ditujukan untuk melibatkan sumber
daya manusia dalam krisis
lingkungan kerja yang
mengharuskan  mereka  untuk
berlaku lebih efisien maupun
dengan menciptakan nilai-nilai yang
baru bagi sebuah organisasi.
Industrialisasi di Korea yang sukses
mentransformasi ekonomi
tradisional ke ekonomi moderen
selama dasawarsa 1990-an,
mampu menjelaskan peran dari

aktivitas pembelajaran  di dalam
ekonomi. Hobday (1995)
menggambarkan bahwa Korea,

Taiwan dan Singapura merupakan
negara-negara yang menobatkan
dirinya sebagai New Industrializing

Economies  (NIES) dan telah
menunjukkan  perubahan yang
cepat dari “learning by doing" ke
‘learning by research’.

Senada dengan hal tersebut di
atas, Kim (2000) menggambarkan
bahwa fenomena ini sebagai
kemampuan bangsa Korea dalam
menerapkan tahapan strategi (gate
strategy) dan berorientasi dari fase
duplikasi ke tahapan imitasi-imitasi
yang lebih kreatif dan fase dimana
akhirmya mereka mampu  menuju
tahapan akfivitas-aktivitas yang
inovatif.  Hal ini sekaligus
menunjukan bahwa Korea
dipandang mampu  melakukan
proses percepatan pembelajaran.
Ini artinya bahwa kemampuan
menciptakan bentuk-bentuk krisis
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sebagai pendorong untuk menjadi
kreatif akan bermanfaat dalam hal
interaksi  sosial  dan proses
penciptaan knowledge yang baru.

Budaya organisasi akan
berpengaruh terhadap kebijakan-
kebijakan, hukum dan peraturan,

pendidikan aupun infrastrukiur-
infrastruktur  internal.  Di  area
industri informasi, budaya

organisasi dan kebijakan-kebijakan
formal terkait dengan hal tersebut,

sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan  partisipasi  sosial
dalam sebuah organisasi.

Intensifikasi derajat interaksi antar
pekerja dalam sebuah organisasi
informasi  berarti  memfasilitasi
Proses penciptaan knowledge dan
informasi. Tingkat knowledge dan
informasi yang dimiliki sebuah
organisasi akan berdampak positif
bagi  kemampuan  organisasi
tersebut dalam memproduksi ide-
ide dan invensi yang baru. Dari sifat
industri informasi, akfivitas litbang
nampaknya bukan menjadi sebuah
perhatian utama. Proses
manufaktur  dibutuhkan  untuk
menyesuaikan bahwa produk dapat
diaplikasikan  untuk  memenuhi
permintaan. Dalam hal ini, semakin

terkodifikasinya  sebuah produk
akan  semakin  cepat produk
tersebut  menjadi  milik publik.
Kesuksesan sebuah produk

tersebut di pasar akan berpengaruh
pula terhadap perilaku pesaing.
Lebih  jauh lagi, sebagaimana
tergambar dalam loop R2 tahap
ekstralisis pada Gambar 7, terdapat
umpan balik dari pasar dan perilaku
pesaing ke dalam budaya sebuah
organisasi,
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Causal Loop: Proses Inovasi di Industri Jasa dan Informasi

c. Kondisi Ekonomi Makro dan
Peran Pemerintah

Peran pemerintah dan
pengaruh makro ekonomi
digambarkan dalam R4; Loop

Kebijakan Pemerintah dan Network
Informasi. Sebuah industri informasi

dan jasa memfokuskan bukan
hanya dalam  membangkitkan
informasi dalam lingkungan

organisasi, tetapi juga dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi makro dan
faktor-faktor  eksternal lainnya.
Terkait dengan ekonomi informasi
dimana informasi dimungkinkan
menjadi sebuah komoditi, hal ini
membuka kemungkinan terdapat-
nya pengaruh dari hukum-hukum
dan peraturan-peraturan inter-
nasional. Pemerintah memainkan
peranan penting dalam mendukung
perkembangan sektor-sektor

informasi. Kebijakan-kebijakan
terkait dengan hak-hak terhadap
informasi seharusnya diterapkan
untuk memfasilitasi pelaku-pelaku
dalam mendapatkan akses yang
lebih terhadap infrastruktur-
infrastruktur informasi. Hal ini akan
mengarahkan kepada semakin
kondusifnya iklim bagi industri
informasi.

Dari sudut pandang yang lebih
luas, sebuah industri informasi akan

menerima umpan  balik dari
aktivitas-aktivitas yang telah
dilakukan dalam  memproduksi

produk-produk informasi baik untuk
kepentingan  internal  maupun
kepentingan  pasar.  Kebijakan
pemerintah untuk mengintervensi
pasar menimbulkan dua
kemungkinan yaitu mendorong atau
justru akan menghambat proses
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inovasi di area industri informasi.
Mandeville & Rooney  (2006)
berpendapat bahwa knowledge
harus dipandang sebagai sebuah
konsep yang luas daripada sebuah
fakta, data dan informasi: dan
dalam upaya mencapai inovasi
dapat bekerja dengan baik. Hal ini
mengimplikasikan bahwa know-
ledge harus ditempatkan dalam
konteks sosial dan pondasi budaya.
Disinilah, pemerintah memainkan
peranan penting dalam
menghubungkan dan membangkit-
kan  akfivitas-aktivitas  antara
kompenen-komponen dari sistem
knowledge. Sistem inovasi nasional
(SIN)  yang  bekerja  dalam
keterhubungan elemen-elemen
iptek seperti industri, perguruan
tinggi dan institusi-institusi R&D
adalah sebuah contoh peranan
pemerintah  dalam mendorong
pembangunan ilmu pengetahuan
dan inovasi.

Kesuksesan industri informasi
dalam memperbaiki kinerja secara
signifikan dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah di sektor ini.
Kebijakan pemerintah akan
mempengaruhi tingkat kekondu-
sifan lingkungan ekonomi dalam
menumbuhkan  network  dalam
industri informasi. Lebih jauh lagi,
hal ini juga akan mempengaruhi
pasar dimana penciptaan produk-
produk  informasi berlangsung
dalam sebuah organisasi dan antar
organisasi seperti halnya network
dan pesaing.

5. Penutup

Analisis proses inovasi di sektor
informasi menjelaskan kepada kita
bahwa pola inovasi di organisasi
informasi adalah berbeda dengan
yang terdapat di sektor manufaktur.
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Alasan utamanya adalah terkait
dengan informasi sebagai input
untuk dan output dari aktivitas-
aktivitas sektor informasi. Sebagai
akibatnya, proses inovasi terkait
dengan aktivitas-aktivitas  untuk
membangkitkan dan menciptakan
informasi.

Sebagaimana informasi
sebagai luaran, seperangkat
aktivitas dilakukan untuk
memfasilitasi  proses penciptaan
knowledge. Proses ini melibatkan
interaksi-interaksi  dari  dimensi-
dimensi  penciptaan knowledge
dengan melibatkan interaksi tacit
dan explicit knowledge. Dari sini,
sebuah organisasi yang mampu
meningkatkan intensitas interaksi
akan signifikan dalam memfasilitasi
proses  penciptaan  knowledge.
Budaya organisasi dimana
partisipasi sosial ditekankan dalam
kerangka aliran informasi  akan
menjadi kunci sukses. Dalam hal
ini, sebuah organisasi informasi

bisa menggunakan dua
pendekatan:
» Sebuah  organisasi informasi

harus mampu untuk menciptakan
tujuan kedalam kebijakan, aturan,
pendidikan, maupun penciptaan
infrastruktur dan akses dalam
mengakomodasi sumber daya
manusia yang potensial sebagai
sumber informasi dan
mengintensifkan partisipasi sosial
dalam organisasi. Pendekatan ini
terkait - dengan bagaimana
sebuah organisasi menggali dan
mengelola sumber-sumber tacit
knowledge.

* Pendekatan kedua terkait dengan
kemampuan sebuah organisasi

dalam  menciptakan  aktivitas
learning dan orientasi inovasi
dengan memperhatikan faktor



lingkungan eksternal dan kondisi
makro pada umumnya. Aktivitas
pembelajaran dan  orientasi
inovasi dikemas dalam
manajemen krisis dan diupayakan
untuk mendorong pekerja
menjadi lebih produktif dalam
menciptakan ide-ide baru.

Menekankan dua pendekatan
di atas mengimplikasikan bahwa
top manajemen memfasilitasi dan
melakukan intensifikasi  proses
pembangkitan knowledge dengan
menciptakan hubungan antara tacit
dan explicit knowledge yang
terdapat dalam sebuah organisasi.
Hal tersebut bagaimanapun akan
memungkinkan sebuah organisasi
informasi melakukan pencapaian
kemampuan berinovasi dan
memperoleh hasil dari kodifikasi
knowledge dan pemanfaatan yang
berkelanjutan.  Terkait dengan
pengaruh eksternal, pemerintah
bagaimanapun bertanggung jawab
untuk menciptakan iklim yang
kondusif bagi industri  untuk
berkompetisi dan tumbuh. Terkait
dengan kemampuan industri untuk
berinovasi, pemerintah seharusnya
mampu menciptakan berjalannya
sistem inovasi nasional dimana di
dalamnya elemen-elemen dan
knowledge network  berinteraksi
satu sama lain.

Sebagai penutup, tulisan ini
telah mengulas proses inovasi di
industri jasa dan informasi. Tulisan
ini mengulas kontruksi pemikiran
penulis dalam memahami bahwa
inovasi tidak semata terjadi di
sektor manufaktur, tetapi terjadi
juga di sektor jasa dan informasi.
Pemahaman  karakteristik  dari
industri informasi dalam konteks
sistem akan memungkinkan kita
dalam memahami bagaimana

sektor ini berinovasi dan

berkembang.
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